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 ABSTRACT 

This study is purpose to improving expressive language skills in pronounce of the 

noun in autism children by pictorial lotto media. The subject of this study are student 

with autism in SDIT Al-Kamil Depok. This study using Single Subject Research 

(SSR) method with A-B-A design. Data was collected by giving oral tests to 

demonstrate the ability of children with autism both before being given an 

intervention, when given intervention, and after the intervention was given. Analysis 

of the data use in this study was an analysis of conditions. The results showed that 

the use of pictorial lotto media can improve expressive language skills related 

pronounce of the noun in children with autism. This was seen from the acquisition of 

scores obtained by children with autism at baseline A which is score 3 in the 

dimensions of word objects pencil and chair, and then score 5 in the dimensions 

pronounced word objects bag, book and table from a maximum score of 9. 

Meanwhile, in the baseline A’ the highest score in the dimensions pronounced word 

objects bag, book and table with 9 score from a maximum score of 9. It can be said 

that the use of pictorial lotto media has an influence to increase expressive language 

skills in children with autism. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif terhadap 

mengucapkan kata benda pada anak dengan autisme melalui penggunaan media lotto 

bergambar. Subjek dari penelitian ini adalah siswa di SDIT Al-Kamil Depok. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR) 

dengan menggunakan desain A-B-A. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes lisan untuk menunjukkan kemampuan pada anak dengan autisme 

baik sebelum diberikan intervensi, saat diberi intervensi, dan sesudah diberi 

intervensi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dalam 

kondisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media lotto bergambar 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif dalam mengucapkan kata benda 

pada anak dengan autisme. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor yang 

didapat oleh anak dengan autisme pada baseline A yaitu skor 3 pada dimensi 

mengucapkan kata benda pensil dan kursi lalu skor 5 pada dimensi mengucapkan 

kata benda tas, buku dan meja dari skor maksimal 9. Sedangkan pada tahap baseline 

A’ perolehan skor tertinggi pada dimensi mengucapkan kata benda tas, buku, dan 

meja dengan skor 9 dari skor maksimal 9. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan media lotto bergambar memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan autisme. 
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Pendahuluan

Komunikasi erat kaitannya dengan kemampuan bahasa, mustahil seseorang dapat 

berkomunikasi apabila tidak mempunyai kemampuan atau keterampilan berbahasa terlebih dahulu. 

Bahasa adalah simbol/lambang yang telah disepakati bersama secara arbitrer (manasuka) untuk 

melangsungkan komunikasi. Bahasa merupakan setiap sarana komunikasi yang menyimbolkan 

pikiran dan perasaan untuk menyampaikan maksud kepada orang lain. Pada dasarnya manusia, 

terutama anak-anak memiliki kemampuan yang berbeda- beda dalam menguasai bahasa. 

Terdapat dua aspek utama bahasa yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif 

adalah kecakapan menerima dan memahami bahasa, sedangkan bahasa ekspresif adalah kemampuan 

mengekspresikan diri secara verbal. Kemampuan reseptif adalah ketika seseorang bisa menerima 

pesan yang disampaikan lawan bicaranya dengan baik dan melaksanakannya. Sedangkan kemampuan 

ekspresif adalah ketika seseorang mampu mengungkapkan keinginan yang ingin disampaikan bisa 

melalui bahasa tubuh ataupun simbol-simbol yang sudah disepakati. 

Bahasa ekspresif juga dikatakan sebagai kemampuan menggunakan bahasa baik secara lisan, 

tulisan, isyarat, simbol ataupun gerakan tubuh. Kemampuan bahasa ekspresif atau kemampuan dalam 

hal mengucapkan menjadi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari karena ketika anak 

membutuhkan bantuan atau menginginkan sesuatu maka dengan mudah anak akan menyampaikannya 

kepada orang yang ada di sekitarnya dan orang lain juga dapat dengan mudah memahami apa yang 

dibutuhkan serta diinginkan oleh anak. 

Namun pada anak dengan autisme kemampuan penggunaan bahasa ekspresif dalam hal 

mengucapkan mengalami hambatan. Seperti yang diketahui bahwa autisme merupakan gangguan 

perkembangan yang meliputi gangguan dalam bahasa/komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. 

Beberapa anak dengan autisme tidak berusaha untuk berkomunikasi secara lisan. Adapun bila anak 

dengan autisme dapat berbicara namun tidak digunakan untuk berkomunikasi dan bahasa yang 

digunakan juga tidak dapat dimengerti dan diulang- ulang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, didapatkan gambaran tentang 

kondisi dan karakteristik salah satu anak dengan gangguan bahasa ekspresif. Subjek merupakan anak 

dengan autisme berusia sebelas tahun yang berjenis kelamin perempuan. Subjek mengalami 

gangguan bahasa ekspresif yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan dalam mengucapkan nama 

benda yang ingin ia minta kepada guru kelasnya. Dia hanya menunjuk benda tersebut sambil 

bergumam tidak jelas dan menarik tangan guru kelasnya, jika tidak terpenuhi keinginannya subjek 

mulai marah dan merengek seperti akan menangis. Subjek di sini merupakan anak dengan autisme 

yang memiliki kemampuan penggunaan bahasa verbal dan non verbal, akan tetapi lebih cenderung 

menggunakan bahasa non verbal. Subjek hanya mampu mengucapkan kata “bu” ketika ingin 

memanggil guru kelasnya, dan ketika di rumah subjek hanya mampu mengucapkan “mama” dan 

“kaka”. Ketidakmampuan subjek dalam berbahasa ekspresif menjadikan orang di sekitarnya tidak 

dapat memahami apa yang akan disampaikan, oleh karena itu subjek mengalami kesulitan dalam 

memenuhi keinginan maupun kebutuhannya. 

Subjek di sini merupakan anak dengan autisme yang memiliki gaya belajar yaitu Visual 

Learner, terlihat dalam kegiatan pembelajarannya subjek lebih antusias dan fokus ketika guru kelas 

menggunakan media visual seperti lembar kerja siswa yang berisi gambar-gambar. Oleh sebab itu 

peneliti akan menggunakan media bergambar. 

Berdasarkan masalah yang ada pada subjek, peneliti akan menggunakan media pembelajaran 

yang dapat memotivasi anak dengan autisme dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif. 

Media merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan dan menyampaikan pesan serta 
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merangsang anak dengan autisme untuk belajar. Peneliti memilih media kartu bergambar yang 

berisikan gambar benda yang ada di dalam kelas subjek untuk menigkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif dalam mengucapkan kata benda. Media yang peneliti akan gunakan tidak jauh berbeda 

dengan media kartu bergambar, yaitu media lotto bergambar. 

Media lotto dapat divariasikan sesuai kebutuhan pembelajaran diantaranya ada lotto gambar, 

lotto warna, dan lotto angka sesuai dengan aspek yang akan dikembangkan, dalam hal ini peneliti 

menfokuskan dengan menggunakan media lotto bergambar. Lotto bergambar merupakan media 

visual berupa papan dengan gambar- gambar benda yang ada di dalam kelas. Peneliti menggunakan 

benda yang ada di dalam kelas karena dalam sehari-hari kata benda sering diucapkan dan mudah 

ditemukan di sekitar anak. 

Media lotto bergambar ini berisikan gambar dan kartu bergambar. Jadi subjek tidak hanya dapat 

melihat atau menyebutkan kartu bergambarnya saja, namun dapat mencocokkan kartu lotto 

bergambar sesuai dengan yang ada di papan. Gambar yang ada di dalam kartu lotto membantu anak 

memahami dan memotivasi anak dalam belajar sehingga dapat lebih komunikatif sehingga 

pembelajaran akan lebih mudah diterima oleh anak. Dan juga dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, kreatif, aktif dan bebas dari ketegangan. 

Penggunaan media lotto bergambar ini mempermudah proses pembelajaran, karena dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif yang terkait ke dalam perkembangan bahasa. Pembelajaran 

dengan media lotto bergambar diharapkan terjadi perubahan dan peningkatan ke arah yang lebih baik 

pada diri anak. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Single Subject Research (SSR) yang 

dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan terhadap bahasa ekspresif pada anak 

dengan autisme melalui penggunaan media lotto bergambar. Peneliti menggunakan tes berupa 

instrumen yang menggunakan sistem pencatatan skor dan catatan pada kertas yang telah disediakan 

setiap kejadian atau perilaku yang terjadi sampai dengan periode yang ditentukan. 

Dalam penelitian eksperimen subjek tunggal, analisis datanya menggunakan statistik deskriptif 

yang sederhana dan terfokus pada data individu yang dipengaruhi oleh desain yang digunakan. Peneliti 

menggunakan desain A-B-A dengan prosedur pencatatan kejadian, sehingga untuk menganalisis 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka peneliti memperhatikan perubahan level serta 

banyaknya sesi kondisi pengukuran yang diberikan pada kondisi baseline (A), intervensi (B), dan 

baseline (A’) sampai data menunjukkan kecenderungan arah grafik yang jelas dan level perubahan 

yang stabil. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis inspeksi visual di mana analisis 

dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap data yang ditampilkan dalam 

grafik. Analisis visual yang dilakukan adalah analisis kondisi. Ada enam komponen yang harus 

diperhatikan dalam analisis kondisi ini di antaranya; 1) panjang kondisi, 2) estimasi kecenderungan 

arah, 3) kecenderungan stabilitas, 4) jejak data, 5) level stabilitas dan rentang, 6) level perubahan. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Data dalam Kondisi 

a. Analisis Data Kata Benda Tas 

Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Kata Benda Tas) 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 
3 8 3 

2. Estimasi  

Kecenderungan Arah 

 

   (+) 

 

            (+) 

 

             (=) 

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

100% 

Stabil 

100% 

 

4. Jejak Data 

 

(+) 

 

(+) 

 

(=) 

5. Level stabilitas 
Stabil 

    (1,45 – 1,75) 

Stabil 

(2,4 – 2,85) 

Stabil 

(2,775 – 3,225) 

6. Perubahan Level 2 – 1 

(+1) 

3 – 2 

(+1) 

3 – 3 

(=0) 

 

 

b. Analisis Data Kata Benda Buku 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Kata Benda Buku) 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 
3 8 3 

2. Estimasi  

Kecenderungan Arah 

 

(+) 

 

(+) 

 

(=) 

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

75% 

Stabil 

100% 

 

4. Jejak Data 

 

(+) 

 

(+) 

 

(=) 

5. Level stabilitas 
Stabil 

(1,45 – 1,75) 

Stabil 

(2,65 – 3,1) 

Stabil 

(2,775 – 3,225) 

6. Perubahan Level 2 – 1 

(+1) 

3 – 2 

(+1) 

3 – 3 

(=0) 
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c. Analisis Data Kata Benda Pensil 

Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Kata Benda Pensil) 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 
3 8 3 

2. Estimasi  

Kecenderungan Arah 

 

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

75% 

Stabil 

100% 

 

4. Jejak Data 

 

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

5. Level stabilitas 
Stabil 

(0,925– 1,075) 

Stabil 

(2,275– 2,725) 

Stabil 

(2,375 – 2,825) 

6. Perubahan Level 1 – 1 

(=0) 

3 – 2 

(+1) 

3 – 2 

(+1) 

 

 

d. Analisis Data Kata Benda Meja 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Kata Benda Meja) 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 
3 8 3 

2. Estimasi  

Kecenderungan Arah 

 

(+) 

 

(+) 

 

(=) 

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

87,5% 

Stabil 

100% 

 

4. Jejak Data 

 

(+) 

 

(+) 

 

(=) 

5. Level stabilitas 
Stabil 

(1,45 – 1,75) 

Stabil 

(2,65 – 3,1) 

Stabil 

(2,775 – 3,225) 

6. Perubahan Level 2 – 1 

(+1) 

3 – 2 

(+1) 

3 – 3 

(=0) 
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e. Analisis Data Kata Benda Kursi 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Kata Benda Kursi) 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 
3 8 3 

2. Estimasi  

Kecenderungan Arah 

 

(=) 

 

(=) 

 

(=) 

3. Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

100% 

Stabil 

87,5% 

Stabil 

100% 

 

4. Jejak Data 

 

(=) 

 

(=) 

 

(=) 

5. Level stabilitas 
Stabil 

(0,95 – 1,075) 

Stabil 

(1,725 – 2,025) 

Stabil 

(1,85 – 2,15) 

6. Perubahan Level 21– 1 

(=0) 

2 – 2 

(=0) 

2– 2 

(=0) 

 

Dari hasil rangkuman analisis visual di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa ekspresif pada anak 

dengan autisme dapat ditingkatkan melalui penggunaan media lotto bergambar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan pada skripsi ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek 

penelitian mengalami gangguan bahasa ekspresif yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan dalam 

mengucapkan nama benda. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada setiap tahap yaitu tahap kondisi baseline (A), tahap 

kondisi intervensi (B), dan tahap kondisi baseline kedua (A’). Peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan autisme dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

media lotto bergambar. 

Hasil pengumpulan data pada observasi yaitu sebelum diberikan perlakuan atau pada tahap 

kondisi baseline (A) perolehan skor tertinggi yaitu 5 dari skor maksimal 9. Sedangkan pada tahap 

intervensi (B) perolehan skor tertinggi pada dimensi mengucapkan kata benda buku dan meja dengan 

skor 23 dari skor maksimal 24. Lalu pada tahap baseline (A’) perolehan skor tertinggi pada dimensi 

mengucapkan kata benda tas, buku, dan meja dengan skor 9 dari skor maksimal 9. Berdasarkan skor 

yang diperoleh dalam tahap kondisi menunjukkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif dalam hal 

mengucapkan kata benda yaitu tas, buku, pensil, meja dan kursi mengalami peningkatan 
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